


BAE I

Aqlatar bolsicang.

Hemeut WUD 1945 fasal 33 ayat 3 berbumyi belwa bumi,sir dan kekays-
an alae yang terkemdung didslemmya dikussai oleh Negara dan dipergunsican
sebesar-besarnys wntuk kemskmuram rolcyat,

lmﬂummﬂdulnnu'nituhmwdmm .
adalah jugs merupdtan mods) dassr pembsngunsn, demikiam dijelasksn oleh
Garis<faris Besar Haluan Hegara,

Karens itu pmmanfostan dari sumber daya alsm ity harus memperhsti =
kan foktorefoctor yang semuamys merupskan faktor lingcungan,

Swmber days alem sebugsi dasar pembengunen harus disanfastian seope
timal mungein  Sotapl tentumya dengen cqre-cara yang tidak merusdk, dimg
na carg=gara yong tidac dipefik harus sedsmikian rupa, sehingga dapst me
meliborn babicen mengembangkan sumber doya alsm tersebut untuk tidsk pu =
tuseputueny= menberi manfaat sepanjeng mesa,

Dengsn demilcian maka pemanfastan sumber alam itu perlu ada prosedur
~prosedurnya yaitu :

= Daya gumn dam hasil guma yang dikehepdaki, harus dilihat deri bae

tas yang optimum sebubungan dengan kelestarisn sumbsr alem yang
aunzein doapais

= Tidak mongurangi konsmpuan dam kelostarian sumber daya alam lain

yang beritgitan dalam suatu ekosistim,

= Homberikan kemungkinan wet wengadskan pilihan penggunaan dalam

pembangunan dimass depan.,

Samber daya alam sebagal modal dasar pembangunsn salah satunya adas
lah Hutam, dimana sebagian besar daratan Masamtara imd ditwutupi olsh hu-

tan,



BAB ¥ 15
HBASIL DAN PEMBAHASAN

Dalem Bab V ini slton diltemuicskan hasil pemelitisn data yong diperoe
lsk colama mengaddzon pepslitian, Sebelum smapai pads wraian hasil pene-
litien terlebih dshuiln dilcemdcokan Deskripsi beberapa aspsk yang diang =
g=p Televan dengan maberd pomelitiam .

Pada Bab IXT Fasnl 10 UU Pokok Kehutanan No.5 / 1967 berbgmyi ",
tut menjamin terselenggararys pengurusan hutan Begara yang sobaik-baik :
aya meita dibentuk Hesastuan-fesstusn Pemangkuan Sutan den Lesstuan Pengu-
sahasn Hutsn yang peloksonnemnya diastur lebih lanjut olsh Memterd,",

Fasal 12 berbmpyi ", Pemerintah Pusat dapat menysrahkan nebagian =
wewenangnys dibidang Lebutanan kepadn Femerintah Dasrsh denggn Peraturan
Pemerintah.

Dalam rangiks washa Pemerintah ssmberikan otomomi seluss-luasnys kKee
peda Dasrah, maka dengsn wengingst kesangrupan dan kensmpuen Deervah, dés
ngen Peraturan Peserintah dapat disershian kepsds Pemerintah Daserah se =
bagisn wvewensng Pemorintoh Pusat dibidang Kehubanan.

Mcon tetapd borbulumgan dengan pengurusan (pemangkusn) itu harus =
dildcsansk an sebalit=bollnyn serta ssefesisn mungkin olsh Dasrah yong me=
liputi wilaysh yang seluss luasnys, msfa pegerintah beranggapap baliva =
pemangcuan hutan hanya depet dipertanggungjowsbican , Jika uwrusan Bebutaw
fizn sejauh-joubngys diserabicon kevada Dasrah Tingkat I.

Dalam hal-hsl mesgongicut kepentingan Hasional dan hal-hsl pereocas
naan yang bersifet senyeluruh ,wevenang tetap dipegang langsung oleh -
Pemarintah Pusat.
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BAB VI

FPERUTTODP

AuKesimpulan.

1., Hutan yong merupakan modal dosar pembangunon nasionsl horus di
pelihara dan dikembangkan supaya memberi manfast scpanjeng ma-
sa, untuk itu perlu ada serangkaian kegintsn khusus serta oda

 peraturan-peraturan untul mengaturnya,

2s Terhndep pamsnfastan hutan supaya tetap Yostari adanys prose=
dur-prosedur yang harus dilalui untuk mempercleh izin  baik =
torhadap HFE maupun non HFH

5e Perizinan adolah merupakan kegiatan pemerintsh pada masyarakat
dan merupaksn salsh soku pengawasan agar kegintan-kegiat:n da-
rl pemegang HPFH maupun non HPH dapat dikendalikan , sehingga
disatu pihak hutan tetop lesteri dan dipihak 1lain usaha terse=
but mendapat keuntungan,

ke Prospdureprosedur perizinon yang terdspat pada PP No.fh tahun
1957 dan SK Menteri Pertanian No,749/ 1974 sederhans dan mu -
dah dijangkau, tidak memakan waktu,binya dan temaga yang ting
£ie

S5« Besusi dengan PP No,21 tahun 1970, dimans izin Persil HFPHH ba
ik knyu dengan luae maksimal 100 holtkar ateu 10 Hn mnupun HP=
HA mon kayu dibarikan oleh Gubernur Kepnla Daersh Tingkat I =
yoang bersangkutan sesuai denpan petunjuk -petunjuk Henteri =
Pertanian,

6e Prosedureprosedur perininan yeng dibuat oleh Gubernur Tepalam
Dasrch Tingkat I harus berpedoman pada Persturan Femerintah

Ho.6% tohun 1957 dan 5K Menteri Pertanian Ne 749/197%4,
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